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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efek
yang ditimbulkan terhadap kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa pada materi Aplikasi Integral Tentu ketika dosen
menyajikan permasalahan dengan menggunakan skala yang
berbeda pada sumbu X dan sumbu Y. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah 76 mahasiswa pendidikan matematika yang mengikuti
perkuliahan Kalkulus II. Dalam penelitian ini, 76 orang
mahasiswa tersebut diberikan empat buah soal untuk
diselesaikan dan selanjutnya dicari skor kemampuan berpikir
kritisnya. Dari skor tersebut dipilih 6 orang untuk
diwawancara dengan tujuan menggali lebih dalam bagaimana
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada berbagai kategori.

Data dikumpulkan melalui dokumentasi hasil
pekerjaan mahasiswa, observasi, dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan efek pada mahasiswa, yakni mereka
memenuhi hampir semua indikator kemampuan berpikir
kritis. Selain itu mahasiswa menjadi lebih cermat dan teliti
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini
muncul karena masalah yang disajikan pada mahasiswa
dikaitkan dengan beberapa konsep pada materi-materi
sebelumnya.

Kata kunci: berpikir kritis, skala, integral
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aplikasi integral tentu adalah salah satu materi dalam
mata kuliah Kalkulus 2 yang membahas tentang
penerapan integral baik dalam bidang Matematika
maupun di luar Matematika. Salah satu subbab
didalamnya adalah mencari luas daerah di bawah kurva.
Materi ini menerapkan konsep jumlah Riemann dalam
menghitung luas suatu daerah yang dibatasi oleh kurva
suatu fungsi dan batas-batas tertentu. Untuk dapat
menghitung luas daerah tersebut, terlebih dahulu kurva
mesti digambar pada bidang koordinat Cartesius.

Menggambar kurva pada bidang Cartesius
memerlukan keterampilan diantaranya adalah
menentukan skala yang sama baik pada sumbu X maupun
Y. Hal ini dilakukan supaya kurva yang didapatkan adalah
kurva yang akurat, sehingga dalam menghitung luas

1



daerah yang terbentuk juga diperoleh hasil yang akurat
pula. Konsep jumlah Riemann sendiri adalah menghitung
luas daerah yang dibatasi oleh kurva tersebut dengan
menggunakan partisi yang berbentuk persegipanjang.

Dalam buku teks Kalkulus yang ditulis oleh Purcell
and Varberg (1987) serta Larson and Falvo (2009), ada
kurva yang digambarkan pada bidang koordinat kartesius
dengan skala sumbu-X dan Y sama dan ada yang berbeda.
Isu perubahan skala pada grafik juga telah diulas oleh
Leinhardt, et al. (1990). Dinyatakan bahwa perubahan
skala mungkin menjadi hambatan dalam proses abstraksi
dari grafik sebagai representasi konkret visual ke grafik
sebagai representasi simbol. Isu tersebut kemudian
diujicobakan dalam pembelajaran. Penelitian yang
melihat pengaruh perbedaan skala pada kemiringan suatu
fungsi linier telah dilakukan oleh Zaslavsky, et al. (2002).
Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa banyak
asumsi dan konvensi yang muncul akibat dari respon
siswa. Perubahan skala dalam menampilkan hasil data
statistika di bidang lain juga mempengaruhi sikap
responden. Contohnya dalam bidang ekonomi, Sun, et al.
(2016) memanipulasi skala pada grafik pilihan resiko.
Diperoleh hasil penelitian berupa perubahan skala dapat
mempengaruhi  pengambilan  keputusan  responden
mengenai pilihan resiko. Ini artinya visualisasi grafik
dengan perbedaan skala pada sumbu-X dan Y pada
koordinat Cartesius akan memberikan persepsi yang
berbeda-beda.



Afgani dan Paradesa (2019) melakukan penelitian
tentang dampak dari perbedaan skala pada materi integral
tentu dan diperoleh hasil adanya dampak pada
mahasiswa,  yakni  mereka terlihat  berusaha
mengkonstruk  pengetahuan  matematikanya sendiri
terlebih dahulu, menyampaikan gagasan-gagasan yang
tidak diduga sebelumnya, dan dapat berpikir kritis atas
permasalahan yang diberikan. Berdasarkan paparan di
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang efek
dari perbedaan skala pada sumbu koordinat Cartesius
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
materi aplikasi integral tentu.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana efek perbedaan skala sumbu koordinat
Cartesius terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa
pada materi aplikasi integral tentu?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian  dalam penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui efek perbedaan skala sumbu koordinat
Cartesius terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa

pada materi aplikasi integral tentu.



1.4 Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

a. Mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa
pada materi Aplikasi Integral Tentu

b. Memberikan stimulus terhadap mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis

Bagi Mahasiswa

a. Memberikan fasilitas kepada mahasiswa agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis

b. Membantu mahasiswa dalam memahami materi
Aplikasi Integral Tentu

1.5 Kajian Research sebelumnya

Adapun kajian penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan oleh Orit
Zaslavsky, Hagit Sela dan Uri Leron yang berjudul
’Being Sloppy About Slope: The Effect Of Changing The
Scale’’ yang melihat pengaruh perbedaan skala pada
kemiringan suatu fungsi linier. Penelitian tersebut
mendapatkan hasil bahwa banyak asumsi dan konvensi
yang muncul akibat dari respon para responden.
Perubahan skala dalam menampilkan hasil data statistika
di bidang lain juga mempengaruhi sikap responden.
Contohnya dalam bidang ekonomi, Sun, et al. dalam

penelitiannya yang berjudul ’Effect of graph scale on
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risky choice: evidence from preference and process in
decision-making’>  memanipulasi skala pada grafik
pilihan resiko. Diperolen hasil penelitian berupa
perubahan skala dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan responden mengenai pilihan resiko. Afgani
dan Paradesa melakukan penelitian yang berjudul
“’Perbedaan Skala Pada Sumbu Koordinat Kartesius: Apa
Dampaknya Dalam Pembelajaran Integral Tentu?’’” dan
diperoleh hasil adanya dampak pada mahasiswa, yakni
mereka terlihat berusaha mengkonstruk pengetahuan
matematikanya sendiri terlebih dahulu, menyampaikan
gagasan-gagasan yang tidak diduga sebelumnya, dan

dapat berpikir Kritis atas permasalahan yang diberikan.






BAB |1
KAJIAN TEORI

2.1 Pembelajaran Matematika
2.1.1 Pembelajaran Matematika

Pengertian Belajar

Pada dasarnya belajar merupakan suatu
proses yang berakhir pada perubahan. Menurut
Sudirman  dkk  (seperti  dikutip  dalam
Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012), “belajar
adalah suatu proses yan kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat.
Salah satu pertanda seseorang telah belajar
sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersikap
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pengetahuan (kognitif), ketrampilan
(psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai
dan sikap (afektif)”. Menurut Wingkel (seperti
dikutip dalam Fathurrohman dan Sulistyorini,
2012), “belajar didefinisikan sebagai suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
ketrampilan, dan nilai-nilai sikap yang bersifat
relatif konstan dan berbekas”.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat
diartikan “‘sebagai sebuah usaha mempengaruhi
emosi, intelektual, spiritual seseorang agar mau
belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui
pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativiitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan
pengalaman  belajar.  Menurut  Nasution,
pembelajaran adalah suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
peserta didik sehingga terjadi proses belajar”.
Uno  mengemukakan bahwa  hakikat
pembelajaran adalah  perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk
membelajarkan  siswa (Fathurrohman dan
Sulistyorini, 2012). Pada intinya pembelajaran
adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
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membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya
terjadi perubahan perilaku.

Pengertian Matematika

Hudojo menyatakan bahwa ‘“matematika
merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-
simbol, tersusun  secara  hirarkis dan
penalarannya  deduksi, sehingga  belajar
matematika itu merupakan kegiatan mental yang
tinggi. Lampiran 3 Permendiknas nomor 22
tahun 2006 menyebutkan hakikat matematika
berkenaan dengan ide-ide, struktur- struktur dan
hubungan-hubungannya yang diatur menurut
urutan yang logis. Dienes berpandangan bahwa
belajar matematika mencakup 5 tahapan, yaitu
bermain  bebas, generalisasi, representasi,
simbolisasi dan formalisasi” (Angko dan
Mustaji, 2013).

2.2 Berpikir Kritis
Berpikir kritis memiliki definisi yang

beragam. Menurut Mason (2008) “terdapat lima
ahli filsafat pendidikan yang memberikan kontribusi
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yang besar terhadap konsep berpikir kritis yaitu
Robert Ennis, Richard Paul, John McPeck, Harvey
Siegel, dan Jane Roland Martin”. Ennis (1996)
menyatakan definisi berpikir kritis adalah "critical
thinking is reasonable, reflective thinking that is
focused on deciding what to believe or do".
Berdasarkan kutipan ini, Ennis menyatakan “konsep
tentang berpikir kritis terutama berdasarkan
keterampilan khusus seperti mengamati, menduga,
menggeneralisasi, penalaran, dan mengevaluasi
penalaran.  Menurutnya  keterampilan  yang
berasosiasi dengan berpikir kritis dapat dipelajari
dan dapat ditransfer dari satu disiplin ilmu ke
disiplin ilmu yang lain. Ennis menekankan pada
prinsip dan keterampilan bernalar Kkritis yang
subjek-netral, yaitu prinsip logis yang tidak hanya
berlaku untuk suatu disiplin tertentu tetapi dapat
diterapkan secara universal. Pengakuan terhadap
kompetensi minimum tertentu pada suatu disiplin
ilmu merupakan hal yang penting untuk dapat
menerapkan keterampilan berpikir kritis pada
disiplin tersebut. Proses berpikir kritis adalah
deduktif, yang meliputi penerapan prinsip dan
keterampilan berpikir kritis pada disiplin ilmu
tertentu”.

Paul (2008) mendefinisikan berpikir Kritis
sebagai berikut “Critical thinking is that mode of
thinking - about any subject, content, or problem -

in which the thinker improves the quality of his or
10



her thinking by skillfully taking charge of the
structures inherent in thinking and imposing
intellectual standards upon them”. Berdasarkan
kutipan di atas, “berpikir kritis adalah tindakan yang
langsung dilakukan sendiri, disiplin diri, monitor
sendiri, dan berpikir yang dikoreksi sendiri.
Berpikir kritis mensyaratkan persetujuan terhadap
standar mutu yang tepat dan perintah sadar
penggunaannya. Berpikir  kritis memerlukan
komunikasi yang efektif dan kemampuan problem
solving sebaik komitmen untuk mengatasi
egosentrik dan sosiosentrik”.

McPeck (1981) menyatakan berpikir kritis
bersifat spesifik. Definisi berpikir kritis McPeck
adalah “critical thinking is specific to a particular
discipline, and that it depends on a thorough
knowledge and understanding of the content and
epistemology of the discipline”. Menurutnya,
“berpikir kritis tidak dapat diajarkan dengan bebas
pada subjek bidang tertentu. Untuk menjadi pemikir
yang kritis dalam bidang nuklir akan sangat sukar
apabila seseorang hanya memiliki pengetahuan
yang sedikit tentang bidang tersebut. Pengetahuan
yang luas dan mendalam terhadap suatu disiplin
ilmu merupakan faktor penting dan bukan pada
apakah seseorang memiliki keterampilan dan
karakteristik berpikir kritis. Hal ini berarti berpikir
kritis menyatakan secara tidak langsung tentang
pengetahuan disiplin ilmu dimana seseorang
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bekerja, isi dan epistemologi disiplin tersebut, apa
yang merupakan dasar kebenaran dan validitas
argumen pada disiplin ilmu tersebut, serta
bagaimana seseorang menerapkannya”.

Siegel  (1990) menekankan  konsep
hubungan yang kuat antara berpikir kritis dengan
rasionalitas. Siegel mendefinisikan berpikir Kkritis
yaitu “critical thinking means to be ‘appropriately
moved by reasons’, and to be rational is to believe
and act on the basis of reasons”. Pada pandangan
ini, “berpikir kritis didasari oleh berpikir, sedikitnya
dalam prinsip netral, konsistensi, ketidaksewenang-
wenangan dan kejujuran. Konsep Siegel tentang
berpikir  kritis  mempertahankan  komponen
penilaian penalaran (reason assessment component)
dan komponen sikap kritis (critical attitude
component). Pemikir kritis yang memiliki
komponen penilaian penalaran harus dapat menilai
penalaran dan kemampuan mereka dalam
membenarkan kepercayaan, klaim dan tindakan
dengan tepat. Pemikir kritis harus memiliki
pemahaman yang baik, kemampuan memanfaatkan
prinsip subjekspesifik dan subjek-netral (logis)
yang berpengaruh dalam menilai penalaran”.

Berdasarkan beberapa pengertian berpikir
kritis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
seseorang berpikir kritis dengan ciri-ciri: 1. Dapat

12



mengidentifikasi masalah 2. Dapat merumuskan
suatu masalah dengan tepat dan jelas sehingga dapat
menentukan  kredibilitas suatu sumber dan
membedakan antara yang relevan atau valid dan
tidak relevan atau tidak valid; 3. menganalisis,
menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide untuk
menyelesaiakan suatu masalah dengan tujuan
tertentu; 4. Menarik  kesimpulan  dalam
menyelesaikan masalah tersebut secara sistematis
dengan argument yang benar. 5. Mengevaluasi
untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya
sehingga dapat mencari solusi yang baru dari

permasalahan yang dihadapi.
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2.3 Materi Koordinat Cartesius

Pengertian Koordinat Kartesius

? 4
K2 4 Kl
3
2
1

Gambar 2.1 Koordinat Cartesius

Koordinat kartesius merupakan alat bantu untuk
menentukan posisi titik pada suatu objek bangun datar.
Titik ini digambarkan dalam bentuk 2 bilangan yakni
koordinat absis (x) dan koordinat ordinat (y). Untuk

dapat menentukan titik koordinat ini, maka yang
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dibutuhkan adalah 2 sumbu melintang vertikal yakni

sumbu (y) dan horizontal yakni sumbu (x).

Fungsi Koordinat Kartesius
Fungsi dari adanya koordinat kartesius adalah untuk

menentukan suatu objek tersebut berada pada posisi
titik mana saja dimana menggunakan bilangan

koordinat (x) dan (y).

Manfaat Koordinat Kartesius
Manfaat adanya koordinat kartesius antara lain:

o Digunakan dalam bidang penerbangan untuk
menentukan objek pesawat agar tidak menabrak
objek lainnya.

o Digunakan dalam peta untuk menentukan titik
lokasi suatu tempat.

e Memudahkan pengiriman paket melalui peta
yang sudah terlihat jelas koordinatnya.

o Digunakan dalam bidang pelayaran untuk
menentukan posisi kapal di atas permukaan laut.

« Untuk mencari suatu objek yang hilang di bawah
permukaan laut.

Sistem Koordinat

Sistem pada koordinat kartesius ada 2 yaitu:
15
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Gambar 2.2 Sistem Koordinat 2 Dimensi

Sistem koordinat ini terdiri dari 2 sumbu yang
tegak lurus melintang dengan arah horizontal (x)
dan vertikal (y). Titik pertemuannya adalah angka

0 atau pusat koordinat (0, 0).

Karena 2 sumbu ini saling melintang ke kanan kiri

dan atas bawah, sehingga membuatnya terbagi

menjadi 4 bagian yang disebut kuadra
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Tabel 2.1 Kuadran

Nilai Nilai

Kuadran Keterangan
) °

Kuadran S50 >0 Kedu.a.k_oo.rdi.nat (?<,_ y)

I memiliki nilai positif
Kuadran Koordinat (x) memiliki nilai
<0 >0 . ..

I negatif, (y) positif

Kuadran Koordinat (x) memiliki nilai
>0 <0 i .

I positif, (y) negatif

Kuadran <0 <0 Kedu.a_k_oordl.nat (x,.y)

v memiliki nilai negatif

e Sistem Koordinat 3 Dimensi

17
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Gambar 2.3 Sistem Koordinat 3 Dimensi

Sistem koordinat ini terdiri dari 3 sumbu yang
saling melintang diantaranya sumbu (x),
sumbu (y) dan sumbu (z). Karena
melintangnya 3 sumbu ini, menjadikannya

terpisah 8 bagian yang disebut oktan.
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Oktan

Oktan

Oktan
1

Oktan
1l

Oktan

Oktan

Oktan
VI

Oktan
VII

Oktan
VIII

Nilai

>0

>0

<0

<0

>0

>0

<0

<0

Tabel 2.2 Oktan

Nilai
v)

>0

<0

<0

>0

>0

<0

<0

>0

Nilai
@

>0

>0

>0

>0

<0

<0

<0

<0
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Keterangan

Koordinat (X, Yy, z)

memiliki nilai positif
Koordinat (x) positif
(y) negatif (z) positif

Koordinat (x) negatif
(y) negatif (z) positif

Koordinat (x) negatif
(y) positif (z) positif

Koordinat (x) positif
(y) positif (z) negatif

Koordinat (x) positif

(y) negatif (z)
negatif

Koordinat (X, Y, z)
memiliki nilai negatif

Koordinat (x) negatif
(y) positif (z) negatif



Diagram Kartesius

Diagram kartesius merupakan penentuan titik pada
gambaran objek dalam sistem koordinat yang terdiri
dari sumbu x dan y. Sehingga dalam hal ini, tiap-
tiap titik pada objek ditentukan oleh koordinat (x)

dan (y).

é

®
(1, 1)
-0

(Omtooox

diagram kartesius

Gambar 2.3 Diagram Kartesius

Keterangan:
20



o  Titik koordinat bertuliskan angka (1, 1).
o Cara membaca titik koordinat dimulai dari
koordinat (x) lalu (y).
o Garis potongan sumbu (x) dan (y) diberi angka
0.
« Bagian atas sumbu (x) dan bagian kanan sumbu
(y) memiliki nilai positif.

e Bagian bawah sumbu (x) dan bagian kiri sumbu
(y) memiliki nilai negatif.

Cara menentukan Koordinat Kartesius

Koordinat berisi bilangan berupa titik (x) dan

titik (y) dan cara penulisannya adalah (X, y).

Cara menentukannya adalah sebagai berikut:

e Angka pertama yang ditulis adalah titik yang
terletak pada koodinat(x)

e Tarik garis lurus dari atas titik ke sumbu (x),
maka itulah angka (x).

e Angka kedua yang ditulis adalah titik yang
terletak pada koordinat (y)

e Tarik garis lurus dari titik menuju ke sumbu (y),
maka itulah angka (y).
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Contoh Soal dan Pembahasan Koordinat Kartesius

1. Berapa tiap-tiap koordinat yang membentuk
bangun trapesium pada diagram kartesius di bawah
ini? Sebutkan!

Gambar 2.4 Trapesium

Jawab:

Bila ditarik garis lurus pada masing-masing sudut
trapesium, maka sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Trapesium

Dibaca pertama kali (x) lalu (y) = (x, y), sehingga
jawabannya adalah:

o Koordinat A =(-2, 3)
e Koordinat B = (2, 3)
o Koordinat C = (4, -4)
o Koordinat D = (-4, -4)

2. Desi, Dito, Ana dan Pedro merupakan teman
dari kecil. Apabila melihat sebuah peta, rumah

mereka berbentuk persegi panjang.
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Jika rumah Desi berada di koordinat (5, 2),
rumah Ana di koordinat ( 11, 2) dan rumah Pedro
ada di koordinat ( 5,8). Maka di koordinat mana
rumah Dito?

Diketahui:

Fakta persegi panjang adalah sisi atas sama
dengan sisi bawah dan sisi kanan sama dengan
sisi Kiri.

e Rumah Desi (A) = (5, 2)

e Rumah Pedro (B) = (5, 8)

e Rumah Ana (C) = (11, 2)
Ditanyakan Rumah Dito (D)...?

Jawab:

Sehingga apabila digambar menjadi diagram
kartesius, maka:
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Gambar 2.6 Persegi panjang

Jadi jawabannya adalah rumah Dito ada pada
koordinat (11, 8)

3. Perhatikan gambar diagram kartesius di bawah
ini!
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Gambar 2.7 Diagram Kartesius
a. Tentukan masing-masing koordinat A, B, dan
C!

b. Objek bangun datar apakah yang terbentuk?
c. Hitung keliling objek bangun datar tersebut!

Jawab:

a. Bila ditarik lurus menuju sumbu x dan y, maka
gambar diagram tersebut menjadi:
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Nagram Kartesius

————————-—4

A
 emmepe e ————

-1
'
1
i
I
1
I
i
i
i
o= d

Gambar 2.8 Diagram Kartesius

o Koordinat A =(1, 2)
e Koordinat B =(49)
o Koordinat C = (7, 2)

b. Bila ditarik membentuk objek maka
hasilnya adalah bangun datar segitiga seperti
pada gambar berikut:
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Gambar 2.9 Segitiga
c. Diketahui:

Rumus Keliling segitiga=3s=a+b +c

a = koordinat (y) B — koordinat (y) A=9-2=
7

b = koordinat (y) B — koordrinat (y) C=9 -2
=7

¢ = koordinat (x) C — koordinat (X) A=7-1=
6

Ditanyakan keliling segitiga...?
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Jawab:

Keliling segitiga=a+b +c¢

=7+7=6

=20

Jadi keliling segitiga pada diagram kartesius di
atas adalah 20.

2.4 Materi Aplikasi Integral Tentu

Luasan didefinisikan sebagai suatu daerah dalam
bidang XOY dengan persamaan “y= f(x) atau
x=g(y) atau y= f(x),x=g(y)yang berbatasan
dengan sumbu-sumbu koordinat atau garis yang sejajar
sumbu koordinat. Luasan dalam bidang dapat
dikelompokkan menjadi luasan positip dan luasan
negatip. Luasan positip adalah luasan dengan
persamaan y = f (x) dan sumbu-sumbu koordinat yang
terletak di atas sumbu X  atau luasan dengan

persamaan x = g(y) dan sumbu-sumbu koordinat yang
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terletak disebelah kanan sumbu Y.” Berikut ini gambar

luasan positif yang dimaksud.

N4 Z“
y= 109 .
k= £(y)
R
R ( X
X=a | T?HX
y=c

Gambar 2.1 Luasan Positif

Luasan negatif adalah luasan dengan persamaan “

y = f(x) dan sumbu-sumbu koordinat yang terletak di

bawah sumbu X  atau luasan dengan persamaan

x =g(y) dan sumbu-sumbu koordinat yang terletak

disebelah kiri sumbu Y.” Berikut ini gambar luasan

negatif tersebut
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Gambar 2.2 Luasan Negatif

Luasan positif dan negatif sebagaimana telah
dijelaskan di atas, “pembatasn juga dapat terjadi bukan
hanya satu kurva tetapi dapat juga berupa dua kurva
sekaligus, misalnyay, = f(x) dan Y, =0(x).
Pembahasan dalam bagian ini diawali dengan
menentukan luas luasan menggunakan integral untuk

daerah yang dibatasi oleh satu kurva”.
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a. Daerah antara Kurva dan Sumbu Koordinat

Gambar 2.3 Daerah antara Kurva dan Sumbu
Koordinat

“R sebagaimana terlihat pada gambar 2.3 adalah

luasan yang dibatasi oleh  kurva-kurva
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y=f(x),x=a,x=b. Dengan menggunakan

integral tertentu luas luasan R dinyatakan dengan

AR) = T f (x)dx

Jika luasan terletak di bawah sumbu X maka integral
tertentu di atas bernilai negatif, karena luas daerah tidak
mungkin bilangan negatif maka nilai integral tersebut
dimutlakkan”. Sehingga luas luasan daerah negatif
dinyatakan dalam bentuk

b

j f (X)dx

a

ARR) T— f(x) dx =

“Untuk menghitung luas luasan dengan integral
tertentu dapat diikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a) Gambar luasan yang akan ditentukan luasnya
sehingga tampak jelas batas-batasnya dan mudah
dilihat.

b) Buatlah garis-garis yang sejajar sumbu X atau
sumbu Y , selanjutnya bagilah luasan dalah bidang
yang disebut partisi dan berikan nomor pada
masing-masing partisi yang terbentuk.
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c) Hampiri luas masing-masing partisi tertentu
tersebut dengan menggunakan luas persegi
panjang

d) Jumlahkan luas masing-masing partisi pada luasan
yang telah dibentuk.

e) Dengan menggunakan limit dari jumlah luas
partisi diatas dengan lebar masing-masing partisi
menuju 0, maka diperoleh integral tertentu yang
menrupakan luas luasan.”

Dengan ”integral tertentu luas luasan R yang berada
disebelah kanan sumbu x dinyatakan dalam bentuk

A(R) = [ g(y)dy

Jika gambar terletak disebelah kiri sumbu x maka
integral tertentu di atas bernilai negatif, karena luas
daerah tidak mungkin bilangan negatif maka nilai

integral tersebut dimutlakkan”, sehingga diperoleh:

A(R) = [-g(y)dx=|[ g(y)dy
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b. Daerah antara dua kurva

Daerah antara dua kurva adalah luasan yang
pembatsanya adalah y = f (x) dan y = g(x) dengan
f(x)>g(x)pada selang [a,b]. “Sepertihalnya
luasan yang dibatasi oleh satu kurva, luasan yang
dibatasi dua kurva dapat berupa luasan positip dan
luasan  negatip. Dengan demikian aturan
menentukan luas luasan dengan integral pada luasan
yang dibatasi satu kurva juga berlaku untuk luasan

yang dibatasi oleh dua kurva.

AA =~ (f(x) - g(x))AX

Sehingga luas luasan dinyatakan dengan:

b

A(R) = [ (f (x) — g(x))dx

a
Rumus di atas berlaku untuk luasan di atas sumbu X,
jika luasannya disebelah kanan sumbu y,” maka luas
luasan yang dibatasi oleh dua kurva dinyatakan

dengan
A(R) = [(f(y)—g(y))dy
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= b §
o o —"—h - X

Gambar 2.4 Daerah antara dua kurva
Soal-soal

”Gunakah integral tertentu untuk menentukan luas

luasan berikut.

1. Luasan R dibatasi oleh kurva y = x> —2 dan
y=2x"+x—-4

2. Luasan R dibatasi oleh kurva-kurva y=x,

y=2x dan y=5-x
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3. Luasan R dibatasi oleh kurva y= Jx  dan
y=—-X+6
4. Luasan R dibatasi oleh kurva-kurva y=x+6,

y=x> dan 2y+x=0. Kemudian hitunglah
luasnya.
5. Luasan R dibatasi oleh kurva y*=4-—xdan

y2 — 4—4X 29
Volume Benda Putar

a. Perputaran mengelilingi sumbu X

Misal “R adalah luasan yang dibatasi oleh
y=f(x),x=a,x=b Selanjutnya R diputar
mengelilingi sumbu X Lintasan kurva karena
mengelilingi sumbu X membentuk bangun berupa
benda padat (pejal). Dengan menggunakan
integral tertentu volume benda padat tersebut

dapat didekati dengan menggunakan rumus:

V = ni yZdx .»
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Gambar 2.5 Perputaran mengelilingi sumbu X

b. Perputaran mengelilingi sumbu Y

Misal “R adalah luasan yang dibatasi oleh
x=g(x),y=c,y=d Selanjutnya R diputar
mengelilingi sumbu x. Lintasan kurva akan
membentuk bangun berupa benda pejal. Benda

tersebut volumenya dapat didekati dengan

d
menggunakan integral tertentu yaitu: v = I x2dy
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Gambar 2.6 Perputaran mengelilingi sumbu Y

Jika R dibatasi oleh dua kurva yaitu
X, = f(x),x, =g(x),y=c,y=d.Denganx, > X,
Selanjutnya R diputar mengelilingi sumbu vy,
maka terbentuk benda pejal yang volumenya dapat
didekati dengan menggunakan integral tertentu”,
yaitu:
d

7 [ (2~ ) dy

c

Vv
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Gambar 2.7 Benda putar diantara dua kurva |

Benda putar yang sederhana dapat kita
ambil contoh adalah “tabung dengan besar volume
adalah hasilkali luas alas (luas lingkaran) dan
tinggi tabung. Volume dari benda putar secara
umum dapat dihitung dari hasilkali antara luas alas
dan tinggi. Bila luas alas dinyatakan dengan A(x)
dan tinggi benda putar adalah panjang selang [ a,b
] maka volume benda putar dapat dihitung
menggunakan integral tentu sebagai berikut” :
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V = iA(x)dx

Untuk mendapatkan volume benda putar
yang terjadi karena suatu daerah diputar terhadap
suatu sumbu, dilakukan dengan menggunakan dua
buah metode yaitu metode cakram dan Kulit

tabung.

Metode Cakram

“Misal daerah dibatasi oleh
y=f(x),y=0,x=1danx=b diputar dengan
sumbu putar sumbu X. Volume benda pejal/padat
yang terjadi dapat dihitung dengan memandang
bahwa volume benda padat tersebut merupakan
jumlah tak berhingga cakram yang berpusat di titik-
titik pada selang [a,b].

Misal pusat cakram (xo,O)dan jari-jari

r= f(xo). Maka luas cakram dinyatakan :

A(Xo):”f 2(Xo)
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Oleh karena itu, volume benda putar:

V =

2(f(x)) dx.,

QJ'—;D'

Gambar 2.7 Bangun ruang hasil perputaran pada sumbu X

“Sedang bila grafik fungsi dinyatakan dengan
x=g(y),x=0,y=cdany=d diputar

mengelilingi sumbu y maka volume benda putar:
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Gambar 2.8 Bangun ruang hasil perputaran pada sumbu Y

Bila daerah yang dibatasi oleh y=f(x)>0 |,
y =g(x)>0, f(x) > g(x) untuk setiap

xe[a,b], x=adan x=b diputar dengan sumbu

putar sumbu X maka volume”:
b
V = [(2(0) - g*(x))dx
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Bila  daerah yang  dibatasi oleh
x="f(y)=0,x=g(y)=0,f(y)=g(y)  untuk
setiap ye(c,d],y=cdany=d diputar dengan
sumbu putar sumbu y maka volume :

v = [a(f*(y)-g*(y) oy

Contoh :

1. Hitung volume benda putar bila luasan yang
dibatasi oleh : y=x* dan y®=8xdiputar
mengelilingi
a. sumbu X.

b. sumbu vy
Jawab :
Kedua kurva berpotongan di titik ( 0,2 ) dan
(2,4).
a. Padaselang [0,2],/8x > x* .
Volume benda diputar mengelilingi
sumbu X dinyatakan oleh

V= 71':[((@)2 —(xz)z) dx:%e';z

2
b. Padaselang [0,4]/y > y?
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Volume benda diputar mengelilingi
sumbu y dinyatakan oleh

v —ﬂi[(\/ﬁ _(%ZD dy="n

2. Hitung volume benda putar bila luasan yang
dibatasi oleh kurva-kurva: y=2—-x*, y =—x
dan sumbu y bila diputar mengelilingi garis
y=-2
Jawab :

Kedua kurva berpotongan di (~11) dan
(2-2).  Pada selang [-10] berlaku
2-Xx*>-x.

Jarak kurva y=2-x°,y=-x terhadap
sumbu putar (garis y = -2) dapat dipandang
sebagai jari-jari dari cakram, berturut-turut
adalah (4 -x) dan

(2-x).

Sehingga volume benda putarnya adalah:

Vv =7T_T((4—x2)2 —(2—x)2)dx=%7z,,
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Metode Kulit Tabung

Metode kulit tabung sebagai alternatif lain
dalam perhitungan volume benda putar yang
mungkin lebih mudah diterapkan bila kita
bandingkan dengan metode cakram. “Benda putar
yang terjadi dapat dipandang sebagai tabung
dengan jari-jari kulit luar dan dalamnya berbeda,
maka volume yang akan dihitung adalah volume
dari kulit tabung. Untuk lebih memperjelas kita
lihat uraian berikut.

Pandang tabung dengan jari-jari kulit dalam

dan kulit luar berturut-turut r, dan r, , tinggi tabung
h. Maka volume kulit tabung adalah :
AV = (71, — 7t )h = 2arhAr

rn-n

dengan : = r(rata —rata, jari — jari),r, —r, = Ar

Bila daerah yang dibatasi oleh
y="f(x),y=0,x=a,x=b diputar
mengelilingi sumbu Y maka kita dapat
memandang bahwa jari-jari r = x dan Ar = Ax
dan tinggi tabung h= f(x) Oleh karena itu

volume benda putar yang terjadi adalah

46



V = T27zxf (x Jox

Misal daerah dibatasi oleh kurva
y=f(x),y=9g(x) f(x)>g(x),xe[ab],x=adan x=b
diputar mengelilingi sumbu y . Maka volume benda

putar

b

Vv =j27zx(f(x)—g(x))dx

a
Bila daerah dibatasi oleh grafik yang dinyatakan
dengan x= f(y),x=0,y=c, y=ddiputar
mengelilingi sumbu y , maka volume =

d

V = [27y(f (v))dy

c

Sedang untuk daerah yang dibatasi oleh
x=f(y)x=g(y). f(y)=g(y).ye[c.d] dany=cdany=d

diputar mengelilingi sumbu X.” Maka volume

benda putar yang didapat dinyatakan dengan
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d

V = [2zy(f (y) - g(y)) dx

c

Contoh :

1. Hitung volume benda putar bila daerah yang
terletak di kuadran pertama dibawah parabola
Jawab

“y=2-x" dan di atas parabola Yy =X’

diputar mengelilingi sumbu v .
1

V :ZﬂJX[(Z—XZ)—XZ}jX:ﬂ
0

Bila kita gunakan metode cakram, maka daerah
kita bagi menjadi dua bagian yaitu : pada selang

0<y<1 dibatasi X= erdan sumbu y
sedang pada selang dibatasi 1<y <2dan
sumbu vy .

Oleh karena itu volume =

1 2

v :ﬁj(ﬁ)zdmj(m) dy -

0
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Hitung volume benda putar bila daerah D yang
dibatasi oleh y=1-x* , sumbux dan sumbu
y bila diputar mengelilingi garis x =1

Jawab

Misal diambil sembarang nilai X pada daerah D
maka didapatkan tinggi benda pejal, (1— xz)dan
jari-jari ( jarak x terhadap sumbu putar / garis x

=1),(1+x).Oleh karena itu, volume benda
putar :

V = 27[]1(1+ X)L - x? ) =%7r”
O
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester
dua Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang yang mengikuti perkuliahan Kalkulus 2 tahun
akademik 2019/2020, yaitu sejumlah 76 mahasiswa yang
terbagi menjadi dua kelas. Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah berupa tes, observasi, dan
wawancara. Ketiga data tersebut nantinya akan dianalisis
secara deskriptif.

Tes uraian yang diberikan berjumlah empat soal,
dan disusun dengan tujuan untuk mendapatkan data
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tes dibuat
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, yakni:
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(1) Dapat mengidentifikasi masalah (2) Dapat
merumuskan suatu masalah dengan tepat dan jelas
sehingga dapat menentukan kredibilitas suatu sumber dan
membedakan antara yang relevan atau valid dan tidak
relevan atau tidak valid; (3) Dapat menganalisis,
menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide untuk
menyelesaiakan suatu masalah dengan tujuan tertentu; (4)
Menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah
tersebut secara sistematis dengan argumen yang benar;
dan (5) Mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan dan
memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang
baru dari permasalahan yang dihadapi.

Data hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada materi Aplikasi Integral
Tentu. Skor tes mahasiswa akan diklasifikasi berdasarkan

kategori penilaian yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kategori

86 - 100 Sangat baik

71-85 Baik

56 - 70 Cukup
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41 -55 Kurang

0-40 Sangat Kurang

(modifikasi Arikunto, 2009:245)

Rencana Pembahasan

Tahapan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga,
yaitu:

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan instrumen
yang akan digunakan untuk pengambilan data.
Instrumen yang diperlukan adalah soal tes, kunci
jawaban, pedoman penskoran, dan pedoman
wawancara. Soal tes yang akan digunakan adalah soal
yang telah memuat indikator dari kemampuan
berpikir kritis dan dirancang berbeda pada skala.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini adalah pelaksanaan pengambilan data yang
direncanakan akan dilaksanakan pada perkuliahan
Kalkulus 2 materi Aplikasi Integral Tentu yang
muncul pada semester genap 2019/2020. Dalam
pembelajaran, mahasiswa akan diberikan soal yang
didiskusikan secara berkelompok. Soal yang
diberikan selain memuat indikator kemampuan
berpikir kritis juga didesain berbeda dalam skala
koordinat Cartesius untuk mengetahui efek dari
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perbedaan tersebut pada kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Selanjutnya, dari hasil jawaban tersebut,
peneliti  akan melakukan wawancara untuk
mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap
perbedaan skala.

3. Tahap Analisis

Data yang diperoleh pada tahap pelaksanaan,
selanjutnya akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan triangulasi untuk mendapatkan hasil
akhir yang kemudian menjadi simpulan dari
penelitian ini.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi
melalui tes uraian, dokumentasi, dan wawancara, untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

1. Tes kemampuan berpikir kritis mahasiswa

Tes kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
penelitian ini berupa soal tes bentuk uraian. Sebelum
diberikan ke kelas penelitian, soal tersebut divalidasi
oleh validator ahli. Setelah itu soal tes diberikan
kepada mahasiswa untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada materi Aplikasi
Integral Tentu.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi yang
berkaitan dengan mahasiswa. Seperti daftar nama
mahasiswa kelas penelitian. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan dokumentasi foto, dan lembar
jawab hasil tes kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

3. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Wawancara dilakukan
berdasar pada hasil tes kemampuan berpikir Kkritis

mahasiswa.

3.3 Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
berpikir kritis mahasiswa jika diberi stimulus berupa soal
yang memuat perbedaan skala pada sumbu koordinat
Cartesius. Analisis data yang digunakan yaitu:

Analisis Validasi soal tes

Soal dianalisis berdasarkan hasil validasi dari
validator ahli, hal ini berarti bahwa kevalidan soal
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berdasarkan validitas isi. Soal divalidasi oleh dua orang
validator ahli di bidang materi yang diujikan. Setelah
melalui beberapa revisi dan perbaikan, soal dinyatakan
layak dan valid untuk digunakan.

Analisis data penelitian
1. Reduksi data

Reduksi data dalam hal ini peneliti mencatat hasil
wawancara serta mengumpulkan data hasil tes
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada materi
Aplikasi Integral tentu dan dokumentasi dari informasi
yang berkaitan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnnya
adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Oleh karena itu,
data kualitatif berupa hasil wawancara kemampuan
berpikir kritis mahasiswa nantinya akan disajikan
secara naratif.

3. Penarikan kesimpulan

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara membandingkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dengan hasil wawancara
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mahasiswa. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan terkait hubungannya dengan kemampuan
berpikir kritis  mahasiswa pada materi Aplikasi
Integral Tentu.

57



58



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Deskripsi data pada penelitian ini, peneliti akan
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
setelah diberikan soal untuk didiskusikan secara
berkelompok. Akan tetapi, karena terjadi perubahan
pembelajaran yang semula luring menjadi pembelajaran
daring (online) yang mengakibatkan mahasiswa
mengalami kesulitan jika harus mendiskusikan soal
secara berkelompok, sehingga peneliti memutuskan soal
dikerjakan secara individu oleh masing-masing
mahasiswa. Setelah semua mahasiswa mengerjakan soal
kemudian hasil jawaban dikoreksi berdasarkan masing-
masing indikator kemampuan berpikir Kkritis. Dari
jawaban mahasiswa diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

No Indikator Rerata | Kategori
1 | Dapat 86 Sangat
mengidentifikasi Baik
masalah
2 | Dapat merumuskan 73 Baik
suatu masalah
dengan tepat dan
jelas

3 | Dapat menganalisis, 65 Cukup
menggeneralisasikan,
mengorganisasikan

ide untuk
menyelesaikan suatu
masalah

4 | Menarik kesimpulan 72 Baik
dalam menyelesaikan
masalah tersebut
secara sistematis

5 | Mengevaluasi untuk 54 Kurang
mendeteksi
kekeliruan dan
memperbaikinya
sehingga dapat
mencari solusi yang
baru

Rata-rata 70 Cukup

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa indikator
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kelima merupakan indikator dengan perolehan rata-rata
skor paling rendah diantara indikator yang lain yaitu
sebesar 54,91 sehingga masuk pada kategori kurang.
Sementara indikator tertinggi adalah indikator pertama
dengan rata-rata skor adalah 86,19 yang mana masuk
pada kategori sangat baik. Secara keseluruhan rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis mahasiswa diperoleh
70,53 yang masuk pada kategori cukup.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes tersebut, peneliti
mengambil sampel sebanyak 6 mahasiswa untuk
diwawancarai. Adapun mahasiswa yang dipilih untuk

diwawancarai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar Subjek Wawancara

Kelas Subjek Wawancara
A-03
2A A-09
A-15
C-05
2C C-13
C-27

Instrumen dalam penelitian ini adalah empat soal
yang dikerjakan secara individu. Teknik pengumpulan
data melalui dokumentasi jawaban setiap mahasiswa,
observasi dari presentasi mereka mengenai jawaban yang
didapat dengan indikator mampu memberikan
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argumentasi matematis yang logis, dan wawancara
langsung saat ataupun setelah presentasi. Ketiga data
tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif.

Sebelum soal diberikan kepada mahasiswa, terlebih
dahulu divalidasi oleh dua orang validator ahli. Keempat
soal dinyatakan layak dan valid setelah mengalami revisi
sesuai dengan masukan validator. Berikut beberapa revisi
soal yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dan

masukan dari validator:

Tabel 4.3 Masukan Validator Ahli

Validator | No soal Saran Reuvisi
1 Sebaiknya Sudah
ditambahkan | ditambahkan
pertanyaan pertanyaan
yang untuk
memberikan menjelaskan
deskripsi dan | alasan
pemikiran jawaban
| untuk secara
menggali deskriptif
kemampuan dan  dasar
berpikir kritis | pemikiran
mahasiswa dari jawaban
yang
diambil
4 Karena ingin | Penulisan
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mendorong
mahasiswa
menemukan
konsep secara
umum, maka
pada sumbu X

angka pada
sumbu X
dan Y
dihapus

sesuai saran

dan Y tidak

perlu  diberi

angka

Gambar grafik | Pada garis
diperjelas sumbu X
dengan dan Y telah
menambahkan | ditambahkan

angka-angka
pada sumbu X
dan Y, supaya
masih bisa
terlihat
perbedaan
skalanya

angka-angka

Daerah yang
akan  dicari
luasnya
sebaiknya
diberi  warna
supaya lebih
memudahkan
dan tidak
bermakna
ganda

Daerah yang
dicari
luasnya
diberi warna
kuning

Pada sumbu X

Sudah
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dan Y diberi | disesuaikan
angka tetapi | sesuai saran
bisa  dibuat
berbeda
dengan tujuan
menjadi
pengecoh

4.2 Analisis Data

Berikut paparan hasil jawaban tes mahasiswa setiap
nomor dan wawancara yang dilakukan terhadap keenam

subjek penelitian.
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1. Perhatikan gambar berikut

fix)
4

t . I
131 3 27 2.3 3
Gambar 1 Gambar2

Grafik pada gambar di atas adalah representasi dari fungsi f:x - x.

Untuk setiap gambar di atas, jawab pertanyaan berikut (tulis jawaban secara terpisah antara gambar 1

dan gambar 2):

a. Berapa kemiringan garis fungsi f ? Bagaimana cara menentukannya?

b. Apakah grafik fungsi f membagi sudut diantara sumbu X dan ¥ menjadi dua bagian yang sama?
Bagaimana cara saudara mengetahuinya?

¢ Dapatkah saudara menentukan nilai tangen dari sudut diantara grafik fungsi f dan sumbu X? Jika
dapat, berapa nilainya dan bagaimana cara menghitungnya? Jika tidak dapat, mengapa?

Dalam menjawab pertanyaan di atas, deskripsikan dengan jelas apa yang menjadi pertimbangan, reaksi,
dilema, dan pemikiran saudara yang muncul terkait pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Gambar 4.1 Soal nomor 1

Soal nomor 1 yang peneliti sampaikan adalah tentang dua
gambar grafik fungsi yang dibuat sedemikian rupa
sehingga tampak berbeda walau sejatinya sama.
Mahasiswa diminta mendeskripsikan apa yang menjadi
pemikiran mereka dalam menjawab soal yang diberikan

yaitu mencari kemiringan garis, sudut, dan juga tangen
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sudut. Temuan di lapangan memperlihatkan jawaban soal

nomor 1 hampir semua menjawab sama, mereka dapat

memberikan argumentasi atas jawaban yang dituliskan.

Setelah dianalisis, berikut argumentasi jawaban yang

diperoleh, yaitu:
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Gambar 4.2 Jawaban soal nomor 1 subjek A-03
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Subjek A-03 dapat menjawab tiap item soal baik pada
gambar 1 maupun gambar 2. Mahasiswa menghitung
kemiringan garis dan mencari nilai tangen dari sudut
diantara grafik fungsi f dan sumbu X. Selain itu juga
menyatakan grafik fungsi f membagi sudut menjadi dua
bagian yang sama, bahkan juga menyimpulkan bahwa
kedua gambar tersebut adalah sama, yang membedakan
adalah skala.

Gambar 1

.
(3,3)
(2,2)
a
.
a. kemiringan garis fungsi f adalah 1,
kita tarik garis lurus dari sb. x dan sb. y hingga berpotongan dengan kurva fungsi
f, misal berpotongan di titik (2, 2) dan (3,3). dengan rumus gradien m = ':‘k':"
xy-xz
didapat :
2-3 =1
m=e——=—=
2-3 =1

. lya, karena fungsi dari grafik f merupakan sumbu simetri (sumbu yang membagi
grafik fungsi menjadi dua sama besar).

¢. nilai tan dari fungsi f adalah arc tan (m) = a & arc tan (1) = 45° karena
tana = m (gradien)

. saya kesulitan untuk menentukan sebab kenapa kemiringan / gradien fungsi f
diatas bernilai 1, sehingga saya menggunakan cara memasukkan titik2 di sb. x
yang memotong kurva fungsi f dan sejajar dengan sb. y.
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o

kemiringan garis fungsi f adalah 1,
kita tarik garis lurus dari sb. x dan sb. y hingga berpotongan dengan kurva fungsi f,

misal berpotongan di titik (3, 3) dan (-3,-3). dengan rumus gradien m = %

didapat :
B 3=-(=3) 1
EEC
b. lya, karena fungsi dari grafik f merupakan sumbu simetri (sumbu yang membagi

grafik fungsi menjadi dua sama besar).

nilai tan dari fungsi fadalah arc tan (m) = & arc tan (1) = 45° karena
tanf = m (gradien)

saya kesulitan untuk menentukan sebab kenapa kemiringan / gradien fungsi f
diatas bernilai 1, sehingga saya menggunakan cara memasukkan titik2 di sb. x

o

o

yang memotong kurva fungsi f dan sejajar dengan sb. y. Grafik gambar 2 ternyata
sb. y nya kelipatan 3 A *

Gambar 4.3 Jawaban soal nomor 1 subjek A-09

Subjek A-09 juga dapat menjawab setiap item soal pada
gambar 1 dan gambar 2. Akan tetapi awalnya merasa
bingung kenapa kemiringan garis fungsi f pada gambar 2
bernilai 1, setelah mencermati lebih lanjut diperoleh
bahwa pada Sumbu Y skalanya adalah kelipatan 3.
Dengan kata lain ada perbedaan skala.
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Gambar 4.4 Jawaban soaI nomor 1 subjek A-15

Subjek A-15 menjawab hampir sama pada setiap item

soal, hanya saja memberikan argumentasi bahwa kedua
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gambar tersebut adalah sama, hanya berbeda pada skala.
Tampak pada item soal nomor 1b, dipaparkan bagaimana
cara ia mengetahui bahwa sudut pada gambar itu sama
meski terlihat berbeda. Terlihat untuk mengetahui
jawaban, subjek tidak menggunakan jawaban dari nomor
sebelumnya, ia mengerjakan masing-masing item soal
secara terpisah tanpa adanya saling keterkaitan satu sama

lain.

Y ombor fy ® Gantar 2

B

E m‘"@" Qo g ) lemicngan ['C fn £
‘ mwm (1) o (3,3 sl (33) dn (3,4)

r@ﬂtgm(m,m mzu:ﬂ:i'_“
| LR B B A

o Jadl ,ltemiflngan 0ari forg {
B gn g o ol
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<Ganbar 1~
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Gambar 4.5 Jawaban soal nomor 1 subjek C-05

Subjek C-05 dapat menjawab tiap item soal baik
pada gambar 1 maupun gambar 2. Mahasiswa
menghitung kemiringan garis dan mencari nilai tangen
dari sudut diantara grafik fungsi f dan sumbu X. Selain
itu ia juga dapat menyatakan grafik fungsi f membagi
sudut menjadi dua bagian yang sama, dengan

menggunakan jawaban dari nomor sebelumnya yaitu
jawaban nomor 1a.
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Gambar 4.6 Jawaban soal nomor 1 subjek C-13

Sementara subjek C-13, meski dapat menjawab tiap poin
soal dengan benar, dia menyatakan ketidaktahuan tentang
soal yang dimaksud serta kebingungan menentukan cara
penyelesaian soal tersebut. Karena ada istilah yang asing
baginya sehingga tidak diketahui maknanya.
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Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 subjek C-27

Jawaban subjek C-27 menyatakan bahwa ada kesalahan
dalam menggambar, jika skala yang digunakan sama,
maka gambar 1 dan gambar 2 adalah merupakan gambar
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yang sama. Subjek C-27 beranggapan bahwa untuk
menggambar grafik fungsi yang benar adalah skala
harus sama antara sumbu X dan sumbu Y.

Sebagian besar subjek penelitian menyatakan hal yang
sama, bahwa meski kedua gambar grafik fungsi tampak
berbeda, tetapi sebenarnya sama, hal ini dikarenakan

ada perbedaan skala dalam menggambar grafik fungsi.

2. Perhatikan gambar berikut

1

Tentukan luas daerah yang berwarna kuning dan jelasken secara detail bagaimana cara saudara
menentukan luas daerah tersebut.

Gambar 4.8 Soal nomor 2

Selanjutnya pada soal nomor 2, diberikan gambar suatu
daerah dibawah kurva dengan diketahui fungsinya.
Daerah dibawah kurva tersebut kemudian dipartisi
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dengan meggunakan partisi polygon dalam kemudian
mahasiswa diminta mencari luas dari partisi daerah
dibawah kurva tersebut. Jawaban masing-masing
mahasiswa untuk soal nomor 2 adalah sebagai berikut.

B ) e = K 4L sy [0,3]
frolupat 2 o Py Mun?tms) & ppwnh ke g,
dagah | : iy 2 £ (x) Lghac 1, €
datny | » P"?P"j’ px) Utbac: ¥
Qn’vw: "'\m‘ dutah I+ Luw daenh ll
T
" Habban itk fomplfadn g dun glaganh. dams | 3 Leguger Bt gam pl dagaih [
an Syt sompe] dagep ||
" bum deean I+ Luag dognn 1
POl e (pan)
s U0 U5)  x (fogeig) ;5 v L%, 22 Kk Sampe| )
: ('(\)Ww)q),l/; +(—[1)‘Wu)n).»,§
T08) £ 10015) = 49,0

Gambar 4.9 Jawaban soal nomor 2 subjek A-03

Subjek A-03 menjawab dengan menentukan panjang dan
lebar dari masing-masing persegi panjang dan mencari
luas dengan menggunakan rumus luas persegi panjang
yaitu panjang dikali lebar. Mahasiswa menentukan fungsi
f sebagai panjang dan menentukan lebar dengan
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menghitung panjang partisi yang terletak pada sumbu X.
Kemudian mencari luas masing-masing partisi dan
dijumlahkan sehingga diperoleh luas daerah secara
keseluruhan. Disini subjek tidak melihat adanya
permasalahan atau kendala yang muncul karena
perbedaan skala.

Diketahui: f(x) = —=x% + 6x + 2
x=0
=15
¢ X, tidak digunakan karena persegi panjang berada di bawah kurva
¢ karena persegi panjang berada di bawah kurva, maka menggunakan rumus Jumlah
Riemenn Kiri
Jawab :
fxg) = (-0)*+6(0)+2=2
f(x)) = (-1,5)%+6(1,5) +2 = 13,25
=%, 15-(
S 2

Ax =

=075

i
i-1
L(AR)) = Z F(x, A%

n=0

2-1
LAR) = ) flag-1)AF

n=0
1

L(ARy) = Z Fx)A%

I( R;) = l‘n+‘x]A‘
(AR;) = [2+13,25]0,75
( AR;) = 11,4375
Jadi, luas persegi panjang di bawah kurva adalah 11,4375

Gambar 4.10 Jawaban Soal nomor 2 subjek A-09

Subjek A-09 tidak jauh berbeda dalam menghitung luas
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persegi  panjang dibawah  kurva.  Mahasiswa
menggunakan rumus jumlah Riemann karena merupakan
materi yang dipelajari sebelum aplikasi integral tentu.
Tidak disebutkan mana yang merupakan panjang dan
mana yang lebar, hanya menggunakan notasi jumlah
Riemann yang merupakan jumlahan dari perkalian fungsi
f dan panjang subselang. Tidak muncul adanya kesulitan
menentukan luas terkait perbedaan skala pada jawaban
mahasiswa. Namun, dari hasil jawaban yang diperoleh
relatif berbeda dengan mahasiswa yang lain.

. _
1? “_gf(rx):-x’wx'r _ Unluk_mencari luosnya dapat digunakan
a ﬁ rumus lves  perseqi  panjang dengan

) L »Pcm'lar\q s (_(x) dan ldoar = Ax

N VAN * Dari_qragik dpt diketahol
%2 1S Axasls

1 - = e

1 X|=O, » Xy =S

>

RIS

=2

il U L S
= 846,

lyogs = L. T+LE
p-L itk
= f(xl\‘AK\ * {(’(L) Axq

= 2.(18) + (a5) (us)
= bt B

= 6,18

Gambar 4.11 Jawaban Soal nomor 2 subjek A-15
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Jawaban subjek A-15 tidak jauh berbeda dengan jawaban
mahasiswa lain yang menentukan panjang dengan fungsi
dan lebar adalah panjang subselang. Kemudian
menentukan luas daerah dengan menghitung masing-
masing luas partisi dan menjumlahkannya. Perbedaan

skala tidak menjadi permasalahan disini.
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Gambar 4.12 Jawaban soal nomor 2 subjek C-05

Berikutnya pada subjek C-05, ia juga melakukan hal

yang sama, yaitu mencari luas masing-masing partisi

yang berbentuk persegipanjang dengan sebelumnya

menentukan panjang dan lebarnya. Yang menarik adalah
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ia menentukan panjang dari subselang sebagai panjang
persegipanjang dan menyatakan fungsi f sebagai lebar.
Meski diperoleh hasil yang sama, tapi subjek C-05
memiliki interpretasi lain terkait menentukan panjang dan
lebar yang mana hal ini dipengaruhi oleh perbedaan skala.
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Gambar 4.13 Jawaban soal nomor 2 subjek C-13
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Subjek C-13 mencari luas daerah yang diarsir dengan
mencari luas masing-masing partisi yang berbentuk
persegipanjang. la menentukan nilai fungi f pada titik
sampel sebagai panjang dan panjang subselang sebagai
lebar. Kemudian setelah luas masing-masing partisi
didapat baru selanjutnya dijumlahkan untuk memperoleh
luas daerah secara keseluruhan. Tampak bahwa

perbedaan skala tidak menjadi masalah yang berarti.

\ -
@ TM*WM luay Paurah Uang buwarte Wuris , fas Rdatuan  fogae  gptes) "ﬂqa‘.wqu

oz 1eufan MAUANY an \uas Dauv an hh\,

Yanab:

Ui swmentusen Vas dauiah varg hurwarns ding Wk Llausken  feomra manwal.
n

Durgrn  weneain 1ab -inty:

/
JOd e - v'aLxa
[ Dasedy Serwarne winy (e gamts )

L tluaman = L O LD
© 3aumg

£ saban \ad

82



Monnt  togn, SHan dgad [ ogunaum nitarl o unbit mpgiolin Wap
dugren W5 Kavew, quen Bk mat] fan Jan gen Wi b
- )
Mq\,:\]un .‘,“i,, pinspnge g | bty g sl gk 4 (el geber|
J’t". T W Kok tlate mened dg umEn paay foy lonr i
flon W ot - Yeadin, Th\tc‘(s.l ke QIFA '.""‘7"““"1"" Lk .
[thegi Gudh 3 foye e pancohz  ttacin tigge| fal fan desceh §h dintf
e fib-
1
f- W vexer dx
0
P |
'1" ¥ 1x H;L
4]
s [_-—;\-U}ﬂml*m.] - D‘J

: '%(11)-\'1'1 L

AR R UL |
s tefeagine 13 Jnweh gy Ehates Merie
. ltr.:rau.x:t:r K3 ] Sanqunhe Y
n
]
16, de W wutindd fagge (7 Faul  ceiliya . afrleh 24 jakim (uf - ( ‘,‘!‘-’},

L Luar  dowisn Yoy bundpite Uairify [hi‘] = 16,0 farn ug
—

~——

Gambar 4.14 Jawaban soal nomor 2 subjek C-27

Sementara itu, untuk subjek C-27 dalam mencari luas
daerah yang diarsir dengan menentukan luas dari masing-
masing daerah partisi. Nilai fungsi f pada titik sampel
dianggap sebagai lebar dan panjang subselang masing-
masing partisi sebagai panjangnya. Kemudian setelah
didapat luas masing-masing daerah partisi dijumlahkan
untuk mendapat luas daerah utama. Skala tidak menjadi
permasalahan yang berarti bagi subjek C-27.

Berdasarkan paparan diatas, tampak dari jawaban
keenam mahasiswa, ada beberapa yang menentukan
fungsi f sebagai panjang dan panjang subselang sebagai
lebar. Akan tetapi, ada juga yang menggunakan panjang
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subselang sebagai panjang dan fungsi f sebagai lebarnya.
Perbedaan interpretasi panjang dan lebar ini disebabkan
karena perbedaan skala pada sumbu X dan Y. Sebagian
mahasiswa menganggap panjang adalah yang berukuran
lebih besar dibanding lebar. Namun ada juga yang
mengabaikan itu, karena pada materi sebelumnya, selalu
yang digunakan sebagai panjang adalah nilai fungsi f
pada titik sampel dan panjang subselang sebagai lebar.
Sehingga mahasiswa menggunakan konsep tersebut.
Selain itu, dilihat dari jawaban tes, ada satu mahasiswa
yang memperoleh hasil perhitungan yang berbeda secara
signifikan dari jawaban mahasiswa lain. Karena konsep
jumlah Riemann adalah jumlahan yang mana lebih lanjut
hal ini sama artinya dengan konsep deret, sementara deret
sendiri erat kaitannya dengan nilai hampiran, maka wajar
saja jika diperoleh hasil perhitungan yang berbeda-beda.
Akan tetapi meski berbeda-beda, tidak terlalu berbeda
secara signifikan. Namun, ada satu mahasiswa yang
memperolen jawaban yang berbeda, karena ia
menggunakan cara yang kurang tepat.
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3. Perhatikan gambar berikut

2 — |
/
J

4 /| [e=17
| A=0p7
=06

II ™

R
05101520

Aproksimasi luas dagrah di bawah kurva dan jelaskan caranya.

Gambar 4.15 Soal nomor 3

Soal nomor 3 memiliki kemiripan dengan soal nomor 2,

hanya saja yang membedakan adalah pada soal nomor 2

tidak diketahui fungsinya. Namun, sudah ditentukan
panjang dan lebarnya pada daerah partisi pertama,
sementara pada daerah partisi kedua yang diketahui
hanya panjangnya saja. Adapun jawaban dari masing-
masing mahasiswa adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.16 Jawaban soal nomor 3 subjek A-03

Subjek A-03 menjawab sesuai dengan definisi jumlah
Riemann, yaitu melakukan aproksimasi melalui luas dari
masing-masing daerah partisi yang merupakan jumlah
luas persegi panjang dibawah kurva. Mahasiswa mencari
lebar dari partisi kedua kemudian menghitung luas
masing-masing daerah partisi dan menjumlahkannya.
Perbedaan skala disini tidak diungkapkan karena dalam
soal sendiri sudah tertulis panjang dan lebar, sehingga
mahasiswa cenderung mengikuti apa yang sudah tertulis.
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P=177

20°X;
Diketahui : i = 2 (jumlah partisi/persegi panjang)
Xo = 0,67
x, =134

* x, tidak digunakan karena persegi panjang berada di bawah kurva
e karena persegi panjang berada di bawah kurva, maka menggunakan rumus Jumlah
Riemenn Kiri
f(xo) = 0,45 (merupakan titik sb. y /panjang dari persegi panjang I)
f(x;) = 1,77 (merupakan titik sb. y / panjang dari persegi panjang I1)

X =X 1,34 - 0,67
A w228 L T a0335
Ll

Jawab :

i-1
LOR) = ) -7

n=0

2-1
L(AR,) = Zf(xz_,)Af

n=0
1

LR, = ) a7
0

L(AR:) = [.\'0 + XI]A.\_'
L(AR,) = [045 + 1,77)0,355
L(AR,) = 0,7881

Jadi, Aproksimasi luas daerah di bawah kurva dengan 2 partisi adalah 0,7881

Gambar 4.17 Jawaban soal nomor 3 subjek A-09

Jawaban subjek A-09 hampir sama dengan jawaban
subjek sebelumnya, yaitu mencari lebar dari partisi
kedua. Setelah itu, barulah menentukan luas daerah
dibawah kurva. Akan tetapi diperoleh hasil yang cukup
berbeda karena ia menentukan lebar partisi yang kedua

sebesar 1,34.
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Gambar 4.18 Jawaban soal nomor 3 subjek A-15

Subjek A-15 menuliskan lebar pada kedua partisi dengan
besaran yang sama yaitu 0,67. Setelah itu dicari luas
masing-masing daerah partisi dan hasilnya kemudian
dijumlahkan. Lebar dianggap sama panjangnya, sehingga
diperoleh jawaban yang sedikit berbeda walau tidak
terlalu signifikan.
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3 P=ls77

Pa0ia
[

9.‘; : I;‘O l:f 20
Aproksimasi luas doerah di bawah kuna dan jelaskan carnya
«aion -
Dikeranui = X, « 0
Xi= 0+ 0,67+ 0/67
X1e 0,6740/67 = 134
Seningge digerdien s Ax; = Xi-Xo = 0/67-0 = 0/67
DXy # X=X, * 1134 -0,67 = 0,67
4(0)67) < 0,45
£(134) = L7
Ditanya = aproksimasi (uas doerah di bawah kurw =... 2
Jowdb :
Cara. menentullan aprokstmas (uas daersh di bawoh kurva dengun
1) Menentukon partisnys
2) Aprokamasi 1uas sebuoh partist dengan L = £09) . Ax;
3) Jumiahikan [uas partisinya

n
L« 1Z + £0) - Axi
o

" i + 40 Oxi
=

= (f00-0x) ¢ (f00) Ox)
= (0,45.0/67) + (1,77-0:67)
= 0,305 + 1,1659

= 4674
' Jally aproksinasi (was daeroh di bowah kuvo adaloh 1,487 sotuan
- = luay

Gambar 4.19 Jawaban soal nomor 3 subjek C-05

Jawaban subjek C-05 seperti jawaban mahasiswa
sebelumnya yaitu menentukan lebar partisi kedua sama
dengan lebar partisi pertama yaitu 0,67. la mencari luasan
daerah dengan menggunakan prosedur pada jumlah
Riemann, yaitu menentukan partisi, mengaproksimasi
luas daerah masing-masing partisi, dan menjumlahkan
luas daerah masing-masing partisi untuk mendapatkan
luas daerah secara keseluruhan.
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Gambar 4.20 Jawaban soal nomor 3 subjek C-13

Beralih pada jawaban subjek C-13, yang menggunakan
langkah-langkah yang sama dengan mahasiswa
sebelumnya. Hanya saja di akhir jawaban diperoleh
nilai yang berbeda karena dibulatkan menjadi 1,5
satuan luas. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil
mahasiswa sebelumnya.
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Gambar 4.21 Jawaban soal nomor 3 subjek C-27

Jawaban subjek C-27 cukup berbeda dengan jawaban
mahasiswa yang lain, karena ia mencari persamaan fungsi
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terlebih dahulu meski sebenarnya apa yang dibutuhkan
sudah diketahui semua. Namun karena ia mencari luas
dengan menggunakan integral tentu sehingga ia
memutuskan mencari persamaan fungsinya terlebih
dahulu.

Dari masing-masing jawaban soal nomor 3, tampak
bahwa ada mahasiswa yang belum bisa menentukan apa
yang diketahui dari soal dengan tepat, juga belum dapat
memanfaatkan apa yang sudah diketahui untuk diproses
menjadi solusi dari masalah. Selain itu, masih ada juga
mahasiswa yang belum bisa mendeteksi kesalahan
sehingga jawaban dari masing-masing mahasiswa
berbeda-beda.

4. Perhatikan gambar berikut
f

fey

Diketahui bahwa Ax,= jarak dari x; ke x,
D= jarak dari x, ke x,

Tentukan panjang dan lebar dari daerah | dan Il serta paparkan pendapat saudara tentang bagaimana
hubungan antara |uas persegi panjang dengan f(x) dan Ax.

Gambar 4.22 Soal nomor 4
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Soal nomor empat adalah menentukan panjang dan lebar
dari daerah dibawah kurva dan mencari hubungan antara
luas persegi panjang dengan fungsi f dan panjang
subselang. Jawaban dari masing-masing subjek adalah
sebagai berikut.

h\nﬂ& +1 Q?"(M. mm}a‘(. dua d‘m‘ h b
> deale dug 1, foy :
. *a‘mlhdq.ﬂ X FL_X] i .
&Wumn Pulmrdm Yo dagenp [ y? e
H»lmnnﬂnm ) kS
)aUlMI = I APrve ft%h‘jmﬁ&r%m Rk L
e (| N Y Jogu = fx)
- w@ﬂl’ S50, YO (30 Bx, " .

_ M i n

B llﬁu\&‘_(.h“ F‘M}L r’l{ﬂ_ﬂn} ‘la }u, am_ 5/(— 7_7_“ . il st

‘::‘Mmmh %Mm hl(.u(L Pdﬁ _Memi UA@. luatgn, gk Mgm W'NJ Miérear 0 (s Al

'nu%m«_mumn Aten it chlgbian Qlllyan carm Mittony_doian sy
oy ¥ P«ﬂmumm&mumw.m_ T Ttk
("4“4 Q&Q{lhjunﬂ dibatay: batva ™ dmlh luay i Aeng - pochi

oL e W o e ~ \mhh vy mm’m’_

Ll ______Na“MLLkLt J_ J )
_Uihah menen Mo boruea Jun battya, Coag pula_iam v x dan_ni 4. B 0 L‘ '-1
2 Ki=Xs 2 8%, Ajm_hn”ny_muummaiigjemmum‘w-‘i <

e ot = LI f(ﬂhh‘q _‘

Gambar 4.23 Jawaban soal nomor 4 subjek A-03

Y, Uty W

Subjek A-03 menjawab panjang dari daerah dibawah
kurva adalah fungsi f dan lebarnya adalah panjang
subselang. Selain itu, mahasiswa juga mendeskripsikan
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hubungan antara luas persegi panjang dengan fungsi f dan
delta x (panjang subselang).

Diketahui bahwa Ax; = jarak darixy ke x,

Ay, = jarak darix, kex,
Tentukan panjang dan lebar dari daerah | dan Il serta paparkan pendapat saudara
tentang bagaimana hubungan antara luas persegi panjang dengan (x) dan Ax.

Jawab:
Panjang dari daerah | = f(x;), dengan lebarnya = A, =x, - x,
Panjang dari dagrah [l = f(x;), dengan lebarnya = Ax, =1, - x;
Mty
A =—

n (jumlah Ax)

Hubungan luas persegi panjang (polygon dalam) dengan f (x) dan Ax ditunjukkan
dalam rumus Jumlah Riemen (Luas persegi panjang) sebagai berikut:

i = jumlah partisi (persegi panjang)

-1
L08)= ) fs
n=0
Gambar 4.24 Jawaban Soal nomor 4 subjek A-09

Jawaban yang serupa juga disampaikan oleh subjek A-
04, yang menyatakan bahwa panjang daerah dibawah
kurva adalah fungsi f sementara lebarnya adalah panjang
subselang. Sedangkan hubungan luas persegi panjang
dengan fungsi f dan delta x (panjang subselang)
disebutkan luas persegi panjang adalah jumlah partisi
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(persegi panjang).

= (04)(041) +(137)(0:61)
® 0306 + 11869
* 14034
/N Unfuk menqkihmg daemh di bawah kwrva dapat
merguren s 165 poregi atiang . dengan

/ ) oy punyroha dov A o o -
/ 5 Xo, X1, dan Ko mergpokan porlsi ug Membag) qragik
’ meniodi  beberopd bagian
I Judi- unto, dageola I [ dan untulc_dagra 1
[ T aniang ¢ £(xo) \ﬁpan}anq; £(x))
By gk %o keny  lor 7 I, lhyr = dna

|

Ay * forak X1 ke ¥

L 4 |

Gambar 4.25 Jawaban Soal nomor 4 subjek A-15

Jawaban dari subjek A-15 cukup singkat, yaitu dengan
menyatakan panjang daerah | dan Il adalah fungsi f dan
lebarnya adalah panjang subselang. Subjek A-15
menyatakan bahwa untuk menghitung daerah di bawah
kurva dapat menggunakan rumus luas persegi panjang,
dengan fungsi f sebagai panjangnya dan delta x (panjang

subselang) sebagai lebar.
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Diketahdi banwoe Axy = Jorak daii xo ke X,

Dx, = Jarak dafi x; ke X.
Tentukan parjang don lebar dari doeh T don [ certc poparkon pendapac
cudom tentong bagamana. hubungan aneara. luas persedi panjang dengan
0 don Ox

Pefvelesaian
Dikexahui Axy = Jomk dori Xo ke X, £(x) =y= parymg
Ox, = jomk dai Xy ke X
- Uneuk doerah 1, panjorg 4) dan lebar = Xi-Xo = Ax,
- Uttulc deroh T, panjong §x) dan lepar = Xu- X, = Axy
Ditanya - huburgan amara luas pecedi panjang dengon $Cx) dan Ax 2

b:
Dalom motemotiva, luos ferseqi panjong adoloh L= px£
Sedongan dalam (enentuon uas daerah di bowah qungsi £00),
menggunakon pendelaton ke perseq panjong , dengan Menentukan
levasyo. adoloh 1o _poda setiap sub gang (&) dan panjangnya
adolah fungsi £0) . Sehinggo. diperolen :
| p=4
= Ox
make
L =pxs
= {(K) x Bx

S
Jod, Mbunga? antaro luo persei panjang dengan 400 dan Ax

fAian Lo

Gambar 4.26 Jawaban soal nomor 4 subjek C-05

Senada dengan jawaban subjek A-15, jawaban subjek
C-05 juga menyatakan daerah | dan 11 panjangnya adalah
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fungsi f dan lebarnya adalah panjang subselang (delta x).
selain itu, ia juga menyatakan bahwa untuk mencari luas
daerah di bawah kurva dapat menggunakan pendekatan
persegi panjang, dengan menganggap lebarnya panjang
subselang dan panjangnya adalah fungsi f.

4 Diket = Ax, » jovak Y ke ¥,

Ay, jprak Xy ke X,
‘]waz-.
wlebor doetal T odalah Xi-Xo dou lbor. dacrah § odalah ¥1-X4
t)‘)‘l"&xt-xo dan - {:x:-x
Sefomglau Yobee poufeuny doerah diperoleh desgun wiewsubttusikan
Xo don X poda { (x) |
. ijauql dagral T dnGom memsubtitusikon X, pada_{ (x) moko

ponjomn Fuetuh [ afalah (%)

v Pm[wq daeeoh quam wemsubfiurikan X, pade {(x) sehingga
pa:q'anq bowrah | edulsh f(1,)
_i’l_ué;anan ontuta uos !Junqi powjony dengan £ (x) dam AX obaluh
§ (1) Sthoged praentu paujony puseqi pusjuny Fon Ox sehagui lehow

purstyi panjony , unisk wienetukan Wos pisegi ponjuny dengan cort

mungabkan {(xi) don Bxi-

Gambar 4.27 Jawaban soal nomor 4 subjek C-13

Tidak jauh berbeda dengan jawaban-jawaban
sebelumnya, subjek C-13 juga menyatakan hal yang
sama. la menyatakan panjang dan lebar dari daerah | dan
Il adalah berturut-turut fungsi f dan delta x (panjang
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subselang). la juga menyatakan hubungan luas persegi
panjang dengan fungsi f dan delta x adalah merupakan
komponen yang menentukan luas.

Toert Wl \
-

@ ?uh-ﬁ‘"‘ gorhes P

s 8K = van Jan % WX

BX i jatwm dan X, wk
P Torkion [y fan Il doi frumh | fan U irte papackes ["'9"{‘\‘
Somdere g legeiMiane Luburepyn  antare el Perrta [t y ‘f("‘ .
dnmh-.
@ LA
| o A arml % %)

Lovw  dasmh | 2 £(x)
[Arary — dagfah T AR 0T

Lebar  Aasmh L2 £
© oo 1

P axe( Xy %)

9_[ % f(x‘\

© Haburge L [ adivg dg f(x) dem bx
§thagimane  yarg 1Gte  helabid, bakwa s [ U e A

L g - (.?ar-w * ldmr}

Tofe bog. G fan ) Mo dkmapen babice

D oax A0 g X e

Jofi, Wibungan U ds FU) Jan ax afeleh 400 fan Bx digumauen wntun

neas L.

\L . éx,fff“l'

Vs

Gambar 4.28 Jawaban soal nomor 4 subjek C-27
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Jawaban subjek C-27 sedikit berbeda dengan jawaban
mahasiswa sebelum-sebelumnya. la menyatakan delta x
atau panjang subselang sebagai panjang dan fungsi f
dinyatakan sebagai lebarnya. Subjek C-27 menyatakan
fungsi f dan delta x sebagai komponen dari luas karena
digunakan untuk mencari luas daerah.

Keenam mahasiswa hampir seluruhnya memiliki
kesamaan dalam menjawab pertanyaan nomor 4 yaitu
menentukan fungsi f sebagai panjang dan delta x
(subselang) sebagai lebar. Sedangkan untuk hubungan
luas semua subjek memiliki kesamaan, yaitu mereka
berpendapat bahwa panjang suatu daerah ditentukan
berdasarkan ukuran panjang yang lebih besar. Sedangkan
untuk menentukan lebar daerah adalah dengan mencari
ukuran panjang yang lebih kecil/pendek.

4.3 Pembahasan

Berikut akan dipaparkan pembahasan berupa
triangulasi data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan
berpikir Kritis, hasil wawancara, dan observasi subjek

penelitian.
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Tabel 4.4 Skor Kemampuan Berpikir Kritis Subjek

Indikator Subjek

Kemampuan |, o | a9 | A-15 | C-05 | C-13 | C-27
Berpikir Kritis
Dapat 8 7 8 9 8 8
mengidentifikasi
masalah
Dapat 9 7 8 8 8 8
merumuskan

suatu masalah
dengan tepat dan
jelas

Dapat 26 11 20 23 14 19
menganalisis,
menggeneralisasi
kan,
mengorganisasika
n ide untuk
menyelesaikan
suatu masalah

Menarik 18 7 15 16 10 16
kesimpulan dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
secara sistematis

Mengevaluasi 25 8 18 20 11 19
untuk mendeteksi
kekeliruan  dan
memperbaikinya
sehingga  dapat
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mencari solusi

yang baru
Rata-rata 86 40 69 76 51 70
Kategori Sang | Sang | Cuku | Baik | Kura | Cuku
at at p ng p
baik | kura
ng

Tabel diatas menyajikan skor kemampuan berpikir kritis
tiap subjek penelitian berdasarkan masing-masing
indikator. Dapat dilihat bahwa diantara indicator
kemampuan berpikir kritis perolehan skor terendah adalah
pada indikator kelima. Mahasiswa belum mabhir
mengevaluasi hasil jawaban untuk mendeteksi kekeliruan
dan memperbaikinya untuk mencari solusi baru dari
permasalahan yang dihadapi. Berikut paparan dari
masing-masing subjek penelitian berdasarkan hasil
wawancara dan hasil tes

a. Subjek A-03

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-03
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori sangat baik karena
mencapai skor 86. Ketika diklarifikasi melalui
wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia
mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Subjek A-03
memahami bahwa dalam membuat grafik suatu
fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar
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tersebut. Akan tetapi, menurutnya akan lebih baik
jika membaca suatu grafik selalu memperhatikan
sumbu X dan Y serta skala yang digunakan, dengan
begitu  kesalahan ~membaca gambar dapat
diminimalkan.

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak
mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait
perbedaan skala, karena ia memperhatikan dengan
seksama gambar grafik tersebut. la mendapati bahwa
meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya
dengan mencari panjang dan lebar dari masing-
masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari
dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah
diketahui.

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur
yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann.

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas
persegi panjang dengan fungsi dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan
subjek A-03:
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Peneliti (P) : Assalamualaikum..bagaimana
kabarnya?

Subjek A-03 (S-A03): Alhamdulillah kabar baik

bu...

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal
tes yang beberapa waktu lalu saya berikan,
bisa ya?

S-A03: Iya bisa bu, silakan...

P : Baik, secara keseluruhan menurut saudara,

soal yang kemarin saya berikan bagaimana?
S-A03: Soalnya beda dengan soal-soal yang biasa
dikerjakan bu, sebenarnya soalnya sederhana
tapi perlu ketelitian dan pemikiran yang lebih
mendalam..

P : Pemikiran yang mendalam yang seperti apa?

S-A03: Ya, harus hati-hati mencermati soal biar
tidak terjebak, karena gambar grafik setiap
soal dibuat berbeda skalanya..

P - Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan
itu pada setiap soal? Kemudian apa yang
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-
soal tersebut?

S-A03: lya saya sudah tahu bu, dengan melihat
gambarnya saya tahu kalau skalanya beda.
Yang saya lakukan ya mengerjakan soalnya
dengan menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan, kemudian memikirkan cara
penyelesaiannya seperti apa sesuai dengan
yang diminta.

P . Ada kesulitan tidak dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut?
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S-A03: Awalnya ya ada bu, tapi setelah saya cermati
lagi, untuk soal-soal berikutnya Alhamdulillah
tidak ada kesulitan yang berarti bu.

P : Berarti pernah melakukan kesalahan waktu
mengerjakan soalnya? Soal yang mana?

S-A03: lya bu, soal nomor 1, tapi setelah saya lihat

lagi saya bisa memperbaikinya.

P . Baik, terima kasih atas kesediaannya ya..

S-A03: Ya bu, sama-sama

Peneliti mewawancari subjek dengan memberikan
pertanyaan yang mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis dengan tujuan ingin
menggali lebih dalam sejauh mana subjek menguasai
indikator-indikator tersebut. Hal ini yang nantinya
menjadi dasar acuan untuk menentukan berada
dikategori manakah kemampuan berpikir kritis
subjek secara keseluruhan. Berdasarkan jawaban
dari subjek A-03 diperoleh bahwa subjek sudah
menguasai semua indikator kemampuan berpikir
kritis, sehingga secara umum kemampuan berpikir
kritisnya masuk pada kategori sangat baik.

Subjek A-09

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-09
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori sangat kurang karena
memperoleh skor 40. Ketika diklarifikasi melalui
wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia
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mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Akan tetapi Subjek A-
09 tidak cukup memahami bahwa dalam membuat
grafik suatu fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar
tersebut. Tanpa memperhatikan detail dari masing-
masing sumbu X dan Y, ia cenderung menuliskan
apa yang terlihat oleh mata secara langsung. Subjek
juga mengakui kecenderungannya yang terburu-buru
dalam menjawab tanpa memperhatikan secara rinci
apa saja yang diketahui dalam soal.

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak
mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait
perbedaan skala. la langsung menggunakan rumus
jumlah Riemann untuk menjawab soal tersebut.
Ternyata pemahaman konsep jumlah Riemann
subjek A-09 masih ada kekeliruan, sehingga dalam
menyelesaikan soal nomor dua belum bisa
mendapatkan jawaban yang tepat.

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur
yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann.
Akan tetapi, subjek mengatakan kurang teliti dalam
melihat gambar grafik, sehingga terjadi kesalahan
dalam menentukan lebar dari partisi yang kedua. Hal
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ini mengakibatkan hasil jawaban nomor dua juga
kurang tepat.

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas
persegi panjang dengan fungsi dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan

subjek A-09:

P . Assalamualaikum, bagaimana kabarnya?

S-A09: Alhamdulillah kabar baik bu...

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal
tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, apa
saudara keberatan?

S-A09: Tidak bu...

P . Baik terima kasih, pertama saya ingin tahu
pendapat saudara tentang tipe soal yang
kemarin saya berikan bagaimana?

S-A09: Wah, soalnya susah bu, saya belum pernah
mengerjakan soal seperti itu. Biasanya soal
kan langsung saja apa yang ditanyakan, tapi
kemarin  soalnya disuruh  memberikan
pendapat juga, saya jadi bingung bu.

P . Bingungnya kenapa? Apa yang membuat
saudara bingung?

S-A09: Ya bingung cara menjawabnya bu, kan ada
yang disuruh menuliskan dasar pemikiran,
saya susah mengungkapkannya.

P . Jadi menurut saudara yang paling sulit soal
yang mana?
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S-A09: Menurut saya sih yang nomor satu bu.

P : Sulitnya dimana?

S-A09: Karena harus menuliskan alasan kenapa saya
menjawab seperti itu, saya nggak tahu.

P : Apa saudara tahu kalau ada jawaban yang

salah?

S-A09: Nggak tahu bu, menurut saya jawaban saya

benar semua

P . Secara umum kesulitan saudara apa?

S-AQ09: Saya kesulitan menentukan satu soal itu
diselesaikan pakai cara apa dan juga kadang
saya tidak yakin sama jawaban saya, bingung
bu kalau soalnya terlalu rumit.

P . Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas
kerjasamanya

S-A09: Sama-sama bu

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara dengan
subjek A-09 diperoleh bahwa semua indikator
kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya
dikuasai, terutama pada indikator ~mengevaluasi
untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya
sehingga dapat mencari solusi yang baru. Sehingga
secara umum kemampuan berpikir kritis subjek A-

09 masuk pada kategori sangat kurang.
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C.

Subjek A-15

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-15
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori cukup karena
memperoleh skor 69. Ketika diklarifikasi melalui
wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia
mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Subjek A-15
memahami bahwa dalam menggambar grafik suatu
fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi bentuk dari grafik itu sendiri. Akan
tetapi, meski begitu ia mengatakan bahwa dirinya
merasa sering terburu-buru dalam mengerjakan
sehingga tidak teliti dan tidak jarang salah dalam
menjawab.

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek mendapati
bahwa meski skala berbeda tapi dapat ditentukan
luasnya dengan mencari panjang dan lebar dari
masing-masing daerah partisi. Sehingga jawaban
bisa dicari dengan mudah karena semua yang
dibutuhkan sudah diketahui.

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek menyelesaikan persoalan dengan
menjumlahkan kedua luas daerah dengan terlebih
dahulu mencari luas dari masing-masing daerah.
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Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas
persegi panjang dengan fungsi f dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan

subjek A-15:

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya?

S-A15: Alhamdulillah baik bu..

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal
tes yang beberapa waktu lalu saya berikan,
apakah keberatan?

S-A15: Tidak bu, silakan...

P : Baik, secara keseluruhan menurut saudara,
soal yang kemarin saya berikan bagaimana?

S-A15: Soalnya beda bu, saya merasa agak sulit
memahami dan kayak bingung mau
mengerjakannya bagaimana, tapi setelah
saya baca ulang-ulang akhirnya saya paham
maksudnya dan bisa mengerjakan bu.

P : Yang membuat saudara merasa kesulitan

apa?

S-A15: Karena tiap soal kan ada gambar grafiknya
bu, awalnya saya pikir gambarnya itu beda,
tapi setelah saya lihat lagi ternyata sama,
cuma skalanya aja yang beda.

P . Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan
itu pada setiap soal? Kemudian apa yang
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-
soal tersebut?
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S-Al15: Saya tahunya ya setelah melihat lagi bu,
biasanya kalau mengerjakan soal kan yang
diketahui sudah tahu, lha kalau soal kemarin
harus melihat gambar dulu dengan teliti karena
skalanya beda, biar nggak salah menjawab.

P : Apa Saudara merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut?

S-A15: lya bu, tapi saya jadi tahu kuncinya ya mesti
teliti, biasanya saya suka terburu-buru kalau
mengerjakan soal, yang penting cepet
selesai.

P . Apakah sewaktu mengerjakan soal-soal

tersebut pernah merasa melakukan kesalahan?

S-A15: lya bu, pernah, yang soal nomor berapa
ya...nomor satu kayaknya, karena saya kira
gambarnya sama, tapi setelah saya lihat lagi
saya langsung perbaiki bu.

P : Baik, saya rasa sampai disini dulu ya, terima
kasih atas kerjasamanya..
S-A15: Yabu

Berdasarkan jawaban dari subjek A-15 diperoleh
bahwa subjek sudah menguasai sebagian besar
indikator kemampuan berpikir Kritis, namun masih
ada indikator yang kurang dikuasai sehingga secara
umum kemampuan berpikir kritisnya masuk pada

kategori cukup.
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d. Subjek C-05

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-05
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori baik karena mencapai
skor 76. Ketika diklarifikasi melalui wawancara
terkait jawaban soal, pada nomor satu ia mengatakan
bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Subjek C-05
memahami bahwa dalam membuat grafik suatu
fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar
tersebut. Akan tetapi, menurutnya akan lebih baik
jika membaca suatu grafik selalu memperhatikan
sumbu X dan Y serta skala yang digunakan, dengan
begitu  kesalahan membaca gambar dapat
diminimalkan.

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak
mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait
perbedaan skala, karena ia memperhatikan dengan
seksama gambar grafik tersebut. la mendapati bahwa
meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya
dengan mencari panjang dan lebar dari masing-
masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari
dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah
diketahui.

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
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sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur
yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann.

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas

persegi panjang dengan fungsi dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan
subjek C-05:

P . Assalamualaikum, bagaimana kabarnya?
S-C05: Alhamdulillah kabar baik bu.
P . Saya ingin bertanya sedikit terkait hasil

jawaban soal tes yang beberapa waktu lalu
saya berikan, apakah bisa?

S-CO05: lya bisa bu.

P . Baik, pertama menurut pendapat saudara,
soal yang kemarin saya berikan bagaimana?

S-C05: Menurut saya soalnya berbeda dengan yang

biasa diberikan kalau belajar matematika.

P . Bisa dijelaskan berbeda yang seperti apa?

S-C05: Ya, bedanya karena disitu disuruh
menjelaskan juga alasan dari jawaban yang
Kita tulis, terus gambar grafiknya juga dibuat
skalanya beda, jadi sekilas kelihatannya beda
padahal kalau dilihat lagi sebenarnya sama.

P . Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan
itu pada setiap soal? Kemudian apa yang
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saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-
soal tersebut?

S-CO05: lya saya sudah tahu bu, dengan melihat
gambarnya saya tahu kalau skalanya beda.
Yang saya lakukan ya mengerjakan soalnya
dengan menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan, kemudian memikirkan cara
penyelesaiannya seperti apa sesuai dengan
yang diminta.

P : Ada kesulitan tidak dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut?

S-C05: Ya ada bu, saya bingung kalau disuruh
menjelaskan alasan dan pertimbangan waktu
menjawab soal, saya lebih suka langsung
mengerjakan perhitungannya saja. Kayak saya
sudah tahu jawabannya tapi susah ngomongnya
gitu bu.

P . Ketika mengerjakan soal kemarin, pernah
tidak mengerjakannya keliru kemudian setelah
dicek ulang saudara menyadari kalau itu
salah?

S-CO05: lya bu pernah, itu yang soal nomor 1, karena
nggak begitu teliti baca perintah soalnya, tapi
waktu dicek lagi akhirnya saya perbaiki bu

P . Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas
kesediaan saudara menjawab pertanyaan

S-CO05: Ya bu, sama-sama

Berdasarkan jawaban dari subjek C-05 diperoleh
bahwa subjek sudah menguasai dengan baik hampir
semua indikator kemampuan berpikir kritis, namun
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masih ada indikator yang penguasaannya belum
maksimal, sehingga secara umum kemampuan
berpikir kritisnya masuk pada kategori baik.

Subjek C-13

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-13
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori kurang karena
mendapatkan skor 51. Ketika diklarifikasi melalui
wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia
mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Akan tetapi Subjek C-
13 tidak cukup memahami bahwa dalam membuat
grafik suatu fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar
tersebut. Tanpa memperhatikan detail dari masing-
masing sumbu X dan Y, ia cenderung menuliskan
apa yang terlihat oleh mata secara langsung. Subjek
juga mengakui kecenderungannya yang terburu-buru
dalam menjawab tanpa memperhatikan secara rinci
apa saja yang diketahui dalam soal.

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak
mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait
perbedaan skala. la langsung menggunakan rumus
jumlah Riemann untuk menjawab soal tersebut.
Jawaban subjek pada nomor 2 sudah benar hanya
saja  pada awalny ia merasa kesulitan
menginterpretasikan soal.
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Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur
yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann.
Akan tetapi, subjek mengatakan kurang teliti dalam
melihat gambar grafik, sehingga terjadi kesalahan
dalam menentukan lebar dari partisi yang kedua.
Akan tetapi, setelah subjek melakukan pengecekan
ulang ia dapat memperbaiki kesalahannya.

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas

persegi panjang dengan fungsi dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan

subjek C-13:

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya?

S-C13: Alhamdulillah kabar baik bu...

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal
tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, apa
saudara keberatan?

S-C13: Tidak bu...

P . Baik terima kasih, pertama saya ingin tahu
pendapat saudara tentang tipe soal yang
kemarin saya berikan bagaimana?

S-C13: Wah, soalnya susah bu, saya belum pernah
mengerjakan soal seperti itu. Biasanya soal
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kan langsung saja apa yang ditanyakan, tapi
kemarin  soalnya disuruh  memberikan
pendapat juga, saya jadi bingung bu.

P : Bingungnya kenapa? Apa yang membuat
saudara bingung?

S-C13: Ya bingung cara menjawabnya bu, kan ada
yang disuruh menuliskan dasar pemikiran,
saya susah mengungkapkannya.

P : Jadi menurut saudara yang paling sulit soal
yang mana?

S-C13: Menurut saya sih yang nomor satu bu.

P : Sulitnya dimana?

S-C13: Karena harus menuliskan alasan kenapa saya
menjawab seperti itu, saya bingung harus
jawab bagaimana, tapi saya coba jawab
sebisa saya bu.

P . Apa saudara tahu kalau ada jawaban yang

salah?

S-C13: Tahu bu, awalnya saya mengerjakannya
salah, tapi bisa saya perbaiki, untung saya
sempat mengecek ulang kalau tidak pasti
jawaban saya salah.

P . Secara umum kesulitan saudara apa?

S-C13: Saya kesulitan menentukan satu soal itu
diselesaikan pakai cara apa dan juga kadang
saya tidak yakin sama jawaban saya, bingung
bu kalau soalnya terlalu rumit.

P . Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas
kerjasamanya

S-C13: Sama-sama bu

117



Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara dengan
subjek C-13 diperoleh bahwa masih ada beberapa
indikator kemampuan berpikir kritis yang belum
sepenuhnya dikuasai, terutama pada indikator
mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan dan
memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang
baru. Sehingga secara umum kemampuan berpikir

kritis subjek C-13 masuk pada kategori kurang.

Subjek C-27

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-27
diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dengan Kkategori cukup karena
memperoleh skor 70. Ketika diklarifikasi melalui
wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia
mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang
membedakan hanyalah skala. Subjek C-27
memahami bahwa dalam menggambar grafik suatu
fungsi, skala sangat penting dan dapat
mempengaruhi bentuk dari grafik itu sendiri. Akan
tetapi, meski begitu ia mengatakan bahwa dirinya
merasa sering terburu-buru dalam mengerjakan
sehingga tidak teliti dan tidak jarang salah dalam
menjawab.

Berikutnya pada soal nomor 2, . la mendapati bahwa
meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya
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dengan mencari panjang dan lebar dari masing-
masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari
dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah
diketahui.

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami
kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah
tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu
sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan.
Subjek  menyelesaikan persoalan dengan
menjumlahkan kedua luas daerah dengan terlebih
dahulu mencari luas dari masing-masing daerah.

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek
dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing
partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas

persegi panjang dengan fungsi f dan delta x.

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan

subjek C-27:

P . Assalamualaikum, bagaimana kabarnya?

S-C27: Alhamdulillah baik bu..

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal
tes yang beberapa waktu lalu saya berikan,
apakah keberatan?

S-C27: Tidak bu, silakan...

P . Baik, secara keseluruhan menurut saudara,
soal yang kemarin saya berikan bagaimana?

S-C27: Soalnya beda bu, saya merasa agak sulit

memahami dan kayak bingung mau
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mengerjakannya bagaimana, tapi setelah
saya baca ulang-ulang akhirnya saya paham
maksudnya dan bisa mengerjakan bu.

P : Yang membuat saudara merasa kesulitan
apa?

S-C27: Karena tiap soal kan ada gambar grafiknya
bu, awalnya saya pikir gambarnya itu beda,
tapi setelah saya lihat lagi ternyata sama,
cuma skalanya aja yang beda.

P . Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan
itu pada setiap soal? Kemudian apa yang
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-
soal tersebut?

S-C27: Saya tahunya ya setelah melihat lagi bu,
biasanya kalau mengerjakan soal kan yang
diketahui sudah tahu, Iha kalau soal kemarin
harus melihat gambar dulu dengan teliti karena
skalanya beda, biar nggak salah menjawab.

P . Apa Saudara merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut?

S-C27: lya bu, tapi saya jadi tahu kuncinya ya mesti
teliti, biasanya saya suka terburu-buru kalau
mengerjakan soal, yang penting cepet
selesai.

P : Apakah sewaktu mengerjakan soal-soal

tersebut pernah merasa melakukan kesalahan?

S-C27: lya bu, pernah, yang soal nomor berapa
ya...nomor satu kayaknya, karena saya kira
gambarnya sama, tapi setelah saya lihat lagi
saya langsung perbaiki bu.
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P : Baik, saya rasa sampai disini dulu ya, terima
kasih atas kerjasamanya..
S-C27: Yabu

Berdasarkan jawaban dari subjek C-27 diperoleh
bahwa subjek sudah menguasai sebagian besar
indikator kemampuan berpikir Kkritis, namun masih
ada indikator yang kurang dikuasai sehingga secara
umum kemampuan berpikir kritisnya masuk pada
kategori cukup.

Berdasarkan paparan diatas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa dari kelima indikator kemampuan
berpikir kritis, sebagian besar mahasiswa memiliki
permasalahan pada indikator kelima yaitu mengevaluasi
untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya
sehingga dapat mencari solusi yang baru. Mayoritas
mahasiswa ketika mengerjakan soal tidak melakukan
pengecekan ulang sehingga tidak bisa mendeteksi
kekeliruan yang dilakukan. Padahal kemampuan ini sangat
penting dimiliki ketika ingin menyelesaikan permasalahan
secara umum, khususnya masalah matematis. Perlu
perlakuan lebih lanjut untuk membuat mahasiswa
memiliki kemampuan ini.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai berikut: bahwa
dari kelima indikator kemampuan berpikir kritis, sebagian
besar mahasiswa memiliki permasalahan pada indikator
kelima yaitu mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan
dan memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang
baru. Mayoritas mahasiswa ketika mengerjakan soal tidak
melakukan pengecekan ulang sehingga tidak bisa
mendeteksi  kekeliruan yang dilakukan. Padahal
kemampuan ini sangat penting dimiliki ketika ingin
menyelesaikan permasalahan secara umum, khususnya
masalah matematis. Perlu perlakuan lebih lanjut untuk
membuat mahasiswa memiliki kemampuan ini.

Pemberian stimulus berupa sesuatu yang berbeda
dari kelaziman, dalam hal ini adalah adanya pemberian soal
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dengan memberikan skala yang berbeda pada gambar
grafik suatu fungsi dapat memberi dampak pada
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dari enam subjek
penelitian yang diwawancarai menyatakan bahwa tidak
pernah terpikirkan sebelumnya dampak dari perbedaan
skala pada suatu grafik fungsi. Sehingga setelah
mengetahui hal ini, membuka wawasan mereka untuk bisa
berpikir  kritis pada saat menyelesaikan suatu
permasalahan.

Berangkat dari inilah, perlunya stimulan-stimulan
bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis terutama pada penyelesaian masalah matematis.

5.2 Saran

Dengan adanya penelitian ini, beberapa saran yang

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut.

1. Diharapkan bagi mahasiswa untuk bisa senantiasa
teliti dan cermat dalam membaca persoalan yang ada,
kemudian berpikir sistematis dan analitis untuk
mencari solusi serta melakukan evaluasi terhadap
pekerjaan  yang dilakukan  sehingga  dapat
mengidentifikasi kekeliruan yang mungkin terjadi,
secara umum kemampuan tersebut merupakan
indicator dari kemampuan berpikir kritis. Sehingga
jika semua indikator tersebut dapat dikuasai dengan
baik, maka kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga
akan baik pula.
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2. Bagi pendidik, diharapkan juga dapat selalu

memberikan stimulus misal berupa soal-soal HOTS
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  mahasiswa. Melatih dan  memberikan
pendampingan ketika mahasiswa menyelesaikan
permasalahan pada level tingkat tinggi mampu
memberikan mahasiswa kemampuan berpikir Kritis
yang lebih baik.
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